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ABSTRACT

This research is a correlational type which aims to find out whether there a
relationship between peer skills and how to resolve interpersonal conflict in class XI MIA 7
Senior high school 10 Palembang. Data collection instruments use social skills scale and
scale of interpersonal conflict. The population in this study is class xi. The sample in this
study amounted to 35 students using purposive sampling technique. Analysis data is using the
product moment correlation formula. The result of data analysis from this study obtained a
correlation coefitientog 0.334 which indicates that social skills and interpersonal conflict
have a relationship with weak levels at the level of 0.050. based on the results of the
hypothesis test which is carried out there is a relationship between social skills and student
interpersonal conflict in class XI MIA 7 Senior High School 10 Palembang.
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk
mengetahui adakah hubungan antara keterampilan sosial teman sebaya dengan
cara penyelesaian konflik interpersonal di kelas XI MIA 7 SMA Negeri 10
Palembang. Instrumen pengumpulan data menggunakan skala keterampilan sosial
dan skala konflik interpersonal. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas XI.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 35 siswa dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi
product moment:Hasil analisis data dari penelitian ini diperoleh koefisien korelasi
sebesar 0,334 yang menunjukkan bahwa keterampilan sosial dan konflik
interpersonal memiliki hubungan dengan tingkat hubungan lemah pada taraf
signifikasi 0,050. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan terdapat
hubungan antara keterampilan sosial dengan cara penyelesaian konflik
interpersonal siswa kelas XI MIA 7 SMA Negeri 10 Palembang.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lingkungan merupakan sebagai ruang tempat manusia berinteraksi dengan
makhluk sosial lainnya, lingkungan juga sangat penting untuk tempat
mempengaruhi hidup kita sebagai makhluk sosial yang baik. Lingkungan dapat
dimulai dari yang terkecil yaitu keluarga, keluarga menjadi tempat dasar dimana
kita memperoleh sesuatu. Orang tua umumnya menjadi contoh atau peran utama
dalam proses belajar dilingkungan untuk kita kedepan yang lebih baik. Disini kita
dapat melihat bagaimana proses interaksi yang sangat sederhana yang terjadi
dikehidupan kita sehari-hari, yang dimana itu dapat diambil dan diterapkan oleh
kita dikehidupan sekarang. Dimana zaman sekarang yang sudah mengalami
perkembangan yang begitu pesat dalam sosial dan budayanya.

Remaja yang berusaha menemukan identitas dirinya dihadapkan pada
situasi yang menuntut harus mampu menyesuaikan diri bukan hanya terhadap
dirinya sendiri tetapi juga pada lingkungannya,dengan demikian remaja dapat
mengadakan interaksi yang seimbang antara diri dan lingkungan sekitar. Diusia
remaja yang saat ini begitu banyak jenis hubungan sosial yang terjadi baik itu
positif maupun negatif dikehidupan sehari-hari.

Menurut Rumini (2004: 53) masa remaja adalah masa peralihan dari masa
anak dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek/fungsi
untuk memasuki masa dewasa. Remaja merupakan sebagai periode transisi antara
masa kanak-kanak ke masa dewasa, atau masa usia belasan tahun, atau seseorang
yang menunjukkan tingkah laku tertentu seperti susah diatur, mudah terangsang
perasaannya dan sebagainya.

Sekolah adalah tempat kedua yang berperan memberikan pengajaran dan
pendidikan kepada remaja selepas keluarganya. Pada dasarnya pendidikan di
sekolah merupakan bagian dari pendidikan dalam keluarga. Apa yang telah
didapat dikeluarga dapat diterapkan dilingkungan manapun. Baik yang bersifat

positif maupun negatif, pelajaran yang didapat dilingkungan keluarga dapat



diaplikasikan disekolah yang dimana sekolah juga memiliki peran dan sebagai
wadah untuk melakukan proses interaksi dengan yang lainnya. Yang dimana
pendidik/guru juga harus dapat memberikan contoh interaksi yang baik terhadap
peserta didiknya, pada dasarnya siswa akan mencontoh apa yang mereka dapat
disekolah termasuk apa diajarkan oleh gurunya. Disekolah pun pastiinteraksi
sosial baik dengan guru maupun teman sebaya, yang dimana itu merupakan salah
satu fase dalam perkembangan remaja.

Sebagai makhluk sosial, individu dituntut untuk mampu mengatasi segala
permasalahan hidup yang timbul sebagai hasil interaksi dari interaksi dengan
lingkungan sosial dan mampu menampilkan diri sesuai dengan aturan dan norma
yang berlaku. Oleh karena itu setiap individu dituntut untuk menguasai
keterampilan-keterampilan sosial dan kemampuan menyesuaikan diri menjadi
semakin penting, apalagi sikap kepedulian kita ketika sudah memasuki dunia
pergaulan yang lebih luas, dimana pengaruh teman-teman dan lingkungan sosial
akan sangat menentukan. Hal ini dikarenakan bahwa dalam kehidupan sehari-hari
kita tidak terlepas dari keterampilan sosial.

Keterampilan sosial merupakan bagian dari kecerdasan emosional (EQ)
seserang. Disinilah (EQ) kecerdassan emosional sangat dibutuhkan dalam
kehidupan, khususnya mengenai keterampilan sosial (social skill). Keterampilan
sosial (sosial skill), baik secara langsung maupun tidak langsung membantu
seseorang untuk dapat menyesuaikan diri dengan standar harapan masyarakat
dalam norma-norma yang berlaku di sekelilingannya atau istilah lainnya bisa
menjadikan seseorang untuk tetap mampu bertahan dalam kehidupannya meski
dengan berbagai keadaan dan situasi. Kemampuan emosi minimal dapat
menghantarkan seseorang bertahan dalam mengatasi kesulitan, menghadapi
tantangan atau mampu merespon kesulitan yang dihadapinya dengan baik.

Konflik interpersonal adalah suatu pertentangan atau pertikaian yang terjadi
antara individu dengan individu lain, konflik interpersonal tersebut biasanya
diawali dengan perbedaan kepentingan. Sehingga menimbulkan kerugian yang

bisa merusak tali persahabatan, persaudaraan, dan lainnya.



Tidak hanya itu biasanya konflik interpersonal ini sering terjadi dikalangan
remaja terutama disekolah. Seperti fenomena yang ada disekolah konflik
interpersonal memiliki banyak faktor yaitu kepribadian, pengetahuan, komunikasi,
hubungan manusia, displin, keefektifan pembelajaran, kesejahteraan, dan
ketersediaan sarana dan prasarana.

Disini penelitian ini bertujuan untuk mengatasi konflik interpersonal.
Mengenali diri sendiri merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan
individu untuk mengintrospeksi diri dan kemampuan untuk mendamaikan diri
sendiri sebagai individu yang tepisah dari lingkungan dan individu lainnya.
Bimbingan konseling sebagai proses pemberian bantuan konselor yang dilakukan
melalui wawancara untuk kemudian peserta didik mampu merencanakan masa
depan yang lebih baik. Menurut Tohirin (2013:25) Bimbingan dan konseling
merupakan proses bantuan yang diberikan oleh pembimbing (konselor) kepada
individu (konseli) melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik
antara keduanya, supaya konseli mempunyai kemampuan atau kecakapan melihat
dan menemukan masalahnya serta mempunyai kemampuan memecahkah
masalahnya sendiri.

Disinilah peranan penting sekolah yang dimana menjadi wadah bagi
pembentukan karakter peserta didik agar lebih baik untuk kedepannya. Selain
peran sekolah dan komponennya, disini peran guru bk juga sangatlah penting.
Beberapa penanganan yang dilakukan untuk konflik interpersonal untuk
mengantisipasi fenomena yang terjadi saat ini.

Berdasarkan fenomena sekolah yang menjadi tempat penelitian yang
bertempat di SMA Negeri 10 Palembang. Peneliti menemukan fenomena konflik
interpersonal yang terjadi di sekolah dikalangan peserta didik, saat melakukan
PPL di sekolah tersebut peneliti menemukan laporan guru BK tentang konflik
interpersonal di sekolah tersebut, dan peneliti juga mendapat laporan dari salah
satu siswa. Konflik itu sendiri mulai dari selisi paham dengan teman sekelas.
Siswa yang melapor keruang BK ini dijauhi oleh teman sekelasnya. Berdasarkan
fenomena tersebut maka dari itu peneliti merasa ada baiknya untuk melakukan

penelitian sehingga dapat membantu sekolah dan konseli dalam mencegah konflik



interpersonal pada teman sebaya dengan mengambil judul “hubungan
keterampilan sosial teman sebaya dengan cara penyelesaian konflik interpersonal
di kelas XI MIA 7 SMA Negeri 10 Palembang”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah pada
penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan keterampilan sosial teman
sebaya dengan cara penyelesaian konflik interpersonal di kelas XI MIA 7 SMA
Negeri 10 Palembang ?”.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah
“Untuk mengetahui hubungan keterampilan sosial teman sebaya dengan cara
penyelesaian konflik interpersonal di kelas XI MIA 7 SMA Negeri 10

Palembang”.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan untuk menambah pengetahuan dan wawasan
terutama di bidang bimbingan dan konseling. Dimana untuk mengetahui
keterampilan sosial dan konflik interpersonal.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi sekolah
sebagai pengelola dan penyelenggara pendidikan, sehingga dapat
mendukung proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling mengenai
pentingnya hubungan sosial dengan teman sebaya.
b. Bagi guru Bimbingan Konseling, diharapkan dapat menambah wawasan
dan pengetahuan guru BK agar dapat memberikan layanan yang efektif

terhadap siswa yang masih memiliki keterampilan sosial yang rendah.



c. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman
bagi peneliti dalam mengembangkan kompetensi seorang konselor.

d. Peneliti selanjutnya, berdasarkan penelitian tentang keterampilan sosial
dan konflik interpersonal diharapkan peneliti berikutnya dapat
menggunakan penelitian ini sebagai bahan rujukan untuk penelitian
selanjutnya serta sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan
kemajuan dunia pendidikan.

e. Bagi orang tua, diharapkan dapat menambah informasi dan pengetahuan
bagi orang tua agar lebih memperhatikan tingkah laku dan proses
perkembangan anaknya dengan mengajarkan kompetensi sosial yang
baik dan benar sejak anak berusia dini agar tidak terjadi perilaku minder
dan kurang mampu beradaptasi dengan kehidupan sosialnya secara baik.
Selain itu Orang tua juga harus mengetahui, memberikan pengawasan
dan mengontrol perilaku anak dan pergaulan anak dalam berinteraksi di
lingkungan sekolah dan masyarakat agar tidak terjadi penyimpangan

perilaku pada anak.
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